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Senin, 21 Februari 2005

Selamat Tinggal Rumah Sakit Umum Banda Aceh

Staf medis dari Australia dan Selandia Baru telah menyelesaikan operasi terakhirnya di Rumah Sakit Zainoel Abidin, Banda Aceh.  Pada saat matahari terbenam pasukan ANZAC berpawai di lapangan sementara helikopter (helipad) dengan diiringi teriakan Haka (tari perang Maori dari Selandia Baru) dan lagu Waltzing Matilda.

Upacara dihadiri oleh Panglima Angkatan Darat Australia, Letnan Jenderal Peter Leahy.

Rumah Sakit ANZAC didirikan sebagai bagian dari Rumah Sakit Umum Banda Aceh dalam minggu pertama bulan Januari dan telah merawat 3600 orang pasien.  Sebelum perawatan dapat dipindahkan dari tenda-tenda rumah sakit darurat, gedung-gedung dibersihkan dulu dari lumpur yang berton-ton banyaknya.

Sebelum terjadi bencana tsunami, fasilitas ini berfungsi sebagai rumah sakit yang terbesar di kota Banda Aceh dan sebagai akademi kedokteran.  Gelombang tsunami menelan banyak korban jiwa staf rumah sakit.  Mereka yang selamat telah kembali bekerja berdampingan dengan tim medis dari Australia dan Selandia Baru.

“Proses pengalihan rumah sakit kembali kepada staf sipil memberikan motivasi besar kepada dokter dan perawat untuk mengambil peranan mereka melayani masyarakat Banda Aceh,” kata Kepala Badan Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit Umum Banda Aceh, Dr Rus Munandar.

Letkol Georgeina Whelan, Perwira Kepala Rumah Sakit ANZAC, mengatakan rumah sakit telah mengalami peningkatan dramatis, termasuk disambungnya kembali aliran listrik dan air.

“Kami akan meninggalkan fasilitas medis yang berfungsi kepada mereka yang akan memberikan perawatan jangka panjang,” katanya.  “Peranan Angkatan Pertahanan kami adalah memberikan bantuan darurat.  Tahap darurat tersebut sekarang telah berakhir.”

Hari Selasa yang lalu staf dari Indonesia mengambil alih tugas sehari-hari di Bangsal Penyakit Menular.

Pasukan dari Australia dan Selandia Baru, termasuk unit-unit teknik/insinyurnya, akan menarik diri dari Sumatra dalam minggu-minggu mendatang.

